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5.1 Kesimpulan

Diafam karya foto story ini, penerapan teori EDFAT digunakan sebagai metode
atau pendekatan visual untuk menggambar rangkaian acara Nyepi, mulai dan
proses penyucian din hingga penutup aearanya melalui Ogoh-Ogoh dengan
pengusiran bhuta kals. Ditambah, ejmrmg waktu, dan sudut pengambilan
Ie:ﬁnpatmenggmﬂhrﬂyt‘m sm n envelurut mmmpﬂdﬂatl simbaolis dan
maknanya. Kemudion aspek estetika fotografl ideational terdapat melalui
pemilibséh objek yang ditepresentasi milai spiritual dan:sostal, semientara estetika
ﬁ'.!hyﬁﬂ'ﬁ-ahnfmf m'pﬂil penerapan melalui cshiayal alami, framimg pada

pmgmﬂ:itm gambar dan eksekusi teknik fmﬂgruﬁymg w Karya foto
stqtrhnm_iuan untuk merepresentasi narasi visual ynng merefle "_'“:!hm antara

individu, komunitas, dan lingkungan dalam konteks ntulﬂ Ew. Dalam
representasi karya foto story ini. terdapat dokumentasi visual vang membert mang
bagi pemahaman sebagai bentuk pelestarian identitas Hindi di Lhgoi yang
dijatankan datam mang sosial yang heragam.

Melalui pendekatan visual berupa foio story dan pensrapan teori EDFAT serta
estetika fotografi, peiesm.mn bud.uyu ini tidak hanya telah didokumentasikan secara
visual, tetapi juga telah dissmpaikan dalam bentuk cerita yang mudsh dipahami
Foto- ﬁﬂu m m telah mtmlm manmmen—nmmen spiritual
sekaligus' nmm&m konteks sosial dan nilai budaya vang menyertainya.
Dengan demikian, karya mi telah mﬂﬂ:& bahwa media visual dapat
digunakan sebapgal surana yang efektif umtuk ‘memperkuat identitas budaya,
membangun  kesadaran lintas generasi, serta memperluas akses terhadap
pemahaman budaya minoritas. Pelestarian tidak hanya telah berlangsung dalam

praktik keagamaan, tetapi juga telah terwujud dalam penciptaan cerita visual yang
memperkaya wacana budaya di Indonesia.



5.1 Saran

.11 Saran Teoritis

Karyn foto story bertujusn untuk menunjukkan bahwa penerapan teori
EDFAT dapat digunakan sebagai acean stau struktur dalam penyusunan narasi
visual. Oleh karena itu, saran penulis untuk pembaca adalah memahami teor
tersebut dan menggunakan teon dalm'.']ing_kup yvang lebih luas. selain dan
pemnbuatan karya, fitografi, akanfetapi hal-hal seperti karya jumalistik juga.
Ditambah. karya foto story yang bertujuan untuk mengangkat tema budaya dan
tradisi lokal bisa mammmhsmn vang lebilyseperti pelestarian
sebuah budaya, pengen winh budaya, dan lain sebagatmya.

‘Seperti yang disampaikan sebelumnya. pemshaman tentang teori EDFAT
wmﬂnbantu pembuat karva selanjutnya nﬂnkmgu.ﬂil.)&m}a secara
‘i, selain dart pengambilan gambar yang menank secara visual, akan tetap:
hqm}ll.mmpu membangun’ makna secara isi. Bagl para palnhl visual,
pﬁw teori EDFAT dengon prinsip estetika fotogmfi juga "la],-.a.k
dumm untuk memperkuat pesan dan emosi dalam setiap gambar van

5.1.2 Saran Praktls

Karya folo story i dapat menjadi contoh bagi pelokn Kreatif, pegiat
blﬂﬂmthnmthtmmﬂam mendokumentasikan tradisi lokal agar
tidak tergerus atau terhilang dalam perubahan zaman. Pembuatan foto story
mengenai rangknizn Nyepi di Lago bisa m sebagal sarana dalam
memperkenalkan budaya Hindi aiiagﬂi.‘hwﬁnm kepada generasi muda
khalayak yang belum terbiasa. Selain itu, konten visual seperti ind juga bisa
digunakan sebagai bahan promosi panwisata budaya dan media edukasi lintas
agama. Diharapkan hasil karya i dapat mendorong koloborasi antara

komunitas lokal. seniman visual, dan institusi sosial untuk terus melestarkan

warisan budaya dengan cara yang relevan dan mudah diakses.
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